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ABSTRAK 

Pekerja migran merupakan isu yang tidak bisa dipisahkan dari hubungan 

bilateral antara Indonesia dan Malaysia, khususnya mengenai proses penempatan 

yang kerap menimbulkan permasalahan bagi kedua negara akibat banyaknya PMI 

non-prosedural yang masuk ke wilayah Malaysia. Untuk mengatasi permasalahan 

ini, tentunya dibutuhkan kerja sama yang jelas antara Indonesia dan Malaysia yang 

selain untuk mengurangi permasalahan sosial yang mungkin ditimbulkan oleh PMI 

non-prosedural, namun juga berfungsi sebagai alat perlindungan terhadap hak-hak 

pekerja migran. Akan tetapi, masalah muncul ketika negosiasi terhadap 

pembaharuan MoU Perlindungan PMID di Malaysia baru ditandatangani di tahun 

2022 setelah mengalami delay hampir enam tahun lamanya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor penghambat 

dan pendorong keberhasilan MoU Perlindungan PMID. Selain itu, penelitian ini 

juga secara khusus dimaksukan untuk menjelaskan hubungan antara intensitas isu 

pekerja migran dalam kepentingan nasional negara terhadap keberlangsungan 

negoisasi antara Indonesia dan Malaysia. 

Untuk menjawab rumusan masalah, digunakan kerangka pemikiran yang 

terdiri dari teori negosiasi dan konsep kepentingan nasional untuk menjelaskan 

hubungan kepentingan nasional negara terhadap keputusannya dalam proses 

negosiasi. Penelitian dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

dituliskan secara deduktif-deskriptif dari data penelitian yang didapatkan melalui 

proses studi kepustakaan dan lapangan. 

Argumen dari penelitian ini yaitu faktor penghambat dari keberlangsungan 

negosiasi Indonesia dan Malaysia atas MoU Perlindungan PMID adalah perbedaan 

intensitas isu pekerja migran dalam kepentingan nasional kedua negara yang 

tercermin dalam perbedaan bentuk kebijakan nasional keduanya. Namun, 

perubahan intensitas isu pekerja migran dalam kepentingan nasional Malaysia 

akibat munculnya Covid-19 yang menyebabkan labor shortage serta kelangkaan 

pangan dan juga tekanan internasional untuk Malaysia meratifkasi Protokol 2014 

Konvensi Kerja Paksa memunculkan common interest dan juga negotiation power 

bagi Indonesia sehingga mendorong percepatan negosiasi atas MoU Perlindungan 

PMID yang akhirnya berhasil ditandatangani di tahun 2022.  

Saran dari penelitian ini ditunjukkan bagi seorang negosiator untuk selalu 

melakukan riset dan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya agar mampu 

menggunakannya sebagai negotiation power dalam mempengaruhi pihak lain untuk 

mencapai kepentingan yang dibawa dalam proses negosiasi. 

 

Kata Kunci: Indonesia, Kepentingan Nasional, Malaysia, Negosiasi, Pekerja 

Migran. 
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ABSTRACT 

 

Migrant worker is an essential issue in bilateral relations between 

Indonesia and Malaysia, especially when it comes to the employment and migration 

process which oftenly cause problems for both countries due to a lot of illegal 

Indonesian Migrant Workers (PMI) entering Malaysia. To resolve this problem, it 

is important to have a clear bilateral framework such as MoU between countries 

which purpose is not only to reduce the social problems occured from the illegal 

workers, but also to protect the rights of migrant workers. However, another issue 

emerged when the negotiation process to renew the MoU on Protection of 

Indonesian Domestic Workers which has been expired since 2016 met a long delay 

before it was finally signed by both countries in 2022. Thus, this research aims to 

explain the reason why the negotiation was delayed and why both countries finally 

agreed to sign it after six years of indecision. The analytical frameworks applied for 

this research are negotiation theory and national interest concept with qualitative 

and descriptive method. The result of analysis shows that the reason of negotiation 

delay was dissimilarity between Indonesia and Malaysia’s intensity of national 

interest on migrant issue and led them to have no common interest nor negotiation 

power which are essentials to the negotiation process. It was only achieved after a 

shift in Malaysia’s national interest when Covid-19 as an external factor occurred 

and caused a severe labor shortage in Malaysia and when international community 

called out some forced labor practices in its economic activity. The shift in 

Malaysia’s intensity of national interest on migrant issue resulted in coming to light 

the common interest between countries and a negotiation power which did not exist 

before, thus forcing both countries to agree on the final draft of the MoU on the 

Protection of Indonesian Domestic Migrant Workers in 2022.  

 

Keywords: Indonesia, Malaysia, Migrant Workers, National Interest, Negotiation. 
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